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- LiSetelah selesai --ﬁiisi,t;Pénilai-'_mé'-'
nandatangani pada:‘kolom yang ‘ter-:

sedia. Pada gilirannya ada team
pengawas yang difetapkan oleh Polda

untuk mengawasi pelaksanaan pe-
nilaian tersebut, dengan mengadakan
pengecekan seperfunya- Setelah di- ¢

cek kebenarannya, baru disahkan pe

nilaian tersebut dengan menanda}i%-
tangani pada’ kolom#yang ‘tersedia;
‘Barulah  :disatukan = “dengan Sisian

blanko penilaian yang lain (tolok

rangkap duplikat 1, dan aslinya di-

kirim, ke Dit' Minpess: Mabes' Polri;

arsip R Bag Pezﬁ*s“ Pfﬂres Se""":“*urg__anlsaSI dapat dikelompokkan dari

. ’segi personelnya misalnya kektirang-
(% an- personel,
~-pada jabatan tertentw; dan sebagai-

tampat

4 ’I‘oiok Ukur Penyelmbang

tolok ukur penambah,dan pengurang
nilai karena faktor situasi, -Situasi
yang mendukung akan memudahkan
pejabat untuk disite lebih mudah me-
nyelesaikan pekerjaannya Karena

memudahkan, maka, dlbuat sebagax .

faktor p pengurangan mlal prestasi
ja. Sedangkan yang situasi
hambat akan menyul

renanya menjadi faktor penambah
nilai prestasi kerja. Ini yang disebut

&atau dlmaksudkan tolok ukur penye-
imbang. ©

Tolok ukar ini dibuat oleh pe-

<7 milai; yang dinilai «dan ‘pejabat- yang

pernah menjabat jabatan yang dinilaj,

atau ‘pejabat yang mengerti benar
situasi di tempat tersebut,: misalnya

pejabat ‘wasrik: tertentu, Dari tolok

‘ukur ini terus : dikerabangkan atau
d___ip__erb_ami tiap -periode, karena ada-
-nya perubahan situasi. Oleh karena-

nya tolok ukur.ini variatif sifatnya.

Y penyeimbang, dan tolok ukur - Di samping ity akan menjadi penentu

‘target) ‘dikirim ke Dit Pers' Polda '

obyekiifitas pemla:an

Faktor . yang mempengaruhi ini
dapat dari dalam organisasi, dan dari
luar organisasi/satuan. Dari dalami

kemampuan  Xhusus

nya, Dariosegi materiel, misalnya
kekurangan alat, sarana prasarana,
dan sebagainya. Dari segi anggaran
karena kurangnya dana untuk
operasi, untuk perawatan alat Khusus,
dan scbagainya. Sedangkan vyang

.. pengaruh dari luar sifatnya lebih
- variatif, misalnya lokasi yang sulit/
" mudah; penduduk yang sadarfopos-
_ -an, :perckonomian setempat men-
tempat tersebut “akan ‘lebih “sulit
mencapai prestasi Xerja. Oleh ka-

dukung atau menyulitkan, budaya
selempat, banyaknya kejadian apa-
kah over load (lebih dari kemam-
puan), dan sebagainya. Bila faktor ini



o disusun, % 1
Sebagai contoh Toiok Ukur Pe-

o dé;f)a;t :_-"diini?ehtaris_ir_ ‘dengan : 'ba_i%c,

 maka tolok ukur penyeimbang dapat - -

nyeimbang: untuk: Kapolse

(lihat. . Gambar 4) “tentang cara
pengisian analog pengisian pada .
folok uknr dasar tersebut di atas. ...

-Pada pengisian ini ada pendis<:

kusian . yang ' lebih . komprehensif,
karena fakior pendukung dan faktor
_penghambat memerlukan penyamaan

‘Gambar 5).
6. Pengoperasionalan Tolok Ular

~ pat dilaksanakan apabila telah sel

Ketiga tolok ukur tersebut siap di--

iolok ukur terhadap produktivitas se-
seorang, yang berkaitan dengan sa-
saran terientu dan pada wakmu
tertentu. Tolok ukur target ini dibuat
afas dasar kesepakatan antara vang
dinilai dengan penilai. Penilai meng=
harapkan sasaran .yang dihadapkan
dapat "dipenuhi pada kurun waktu

dan waktu yang tersedia tersebut, _
Dari kesepakatam, tersebut, lalu

~ ditetapkan sebagai tolokvukur ke- i
.. berhasilan. Mengingat adanya “Kes,

sepakatan, maka tolok ukur antara
pejabat yang satu dengan pejabat
yang lain tidak sama, sangat variatif,
Untuk itw perlu. dibuat kategori
target, misalnya kesepakat;an masuk

kategori A (istimewa), B (memuas- "

kan), C (cukup), D (kurang). Dari
hitungan .ini maka walaupun target
telah dihasilkan 100% tetapi kalau
kategorinya D, maka dia akan kalah
~dengan pejabat yang dapat mencapai
target 80%, tetapi kategori ‘targetnya
adalah A. dengan demikian ada

Tolok ukur ‘target memipakan
‘operasionalisa
. dilakukan mulai awal sampai akhir.
aWaktu i :

o Waktu p

akior yang mengatahkan obyck-

Gir

_ Target untuk Kapolsek "4~ (lihat

Pengoperasionalan tolok ukur da-

dibuat tolok ukur dasar, tolok uku
penyeimbang, dan tolok ukur farger.

ebut, maka ke
putuskan  sebe o pel

i sehingga pelaksanaan
si tolok ‘ukir dapat

a) nilaian dapat dilaksana-
kan satusemester, atau satu tahun.

* Penilaian‘“semesteran “dimulai dari
. tanggal "1 |
terientu. Sedangkan dari “yang dini- < 1anggal 30 Juni, setiap akhir bulan
1ai” memandang dari sudut kemam- -
puan dapat menyelesaikan sasaran

Januari sampai dengan

Juni sudah- diadakan:pemberian pe-
nilaian. Bila dikumpulkan maka nilaj”
prestasi kerja tiap orang dapatdi- -

.. ketahui rankingnya, untuk Tamtama

dan Bintara di tiap Polda, dan untuk
Perwira_di Ditminpers Mabes Polri. -

Demikian juga nilai untuk semester
¢ berikutnya, dimulai‘1 Juli samipai de-

ggal 31 Desember. Pada -
bulan . Desember sudah diadakan
penilaian prestasi kerja untuk setiap |
personel, | L

Apabila” penilaian prestasi kerja

+dilakukan tahunan, maka penitaian .

dimulai - tanggal 1 Januari sampai
dengantanggal 31 Desember, Setiap
akhir “tahun dapat diketshui nilai
prestasi Kerja untuk setiap anggota .
Polri. ' - :



KEPOHSIAN NEGARA REP?JBL?K INDONEIA
DIREKTORAT ADMINISTRAS] BERSONEL

TOLOK UKUR PENYEHMBANG ‘
UNTUK KAPOLSEK "A”

Dibuat pada tgi
Dl L :

b, Kemampuan personel
(Dikjur telah mencu-
T

e Wental perscnef (di

-atas 50% baik).

a, Kecukupan materiel

(sesuai DSFP)

‘|b. Kondisi matenclcu»

| 'kup baik di atas 70%)

nia. ‘Angparan‘telsh men-
. '"cukupi dulaingan

.| operasi. -

= b Terdapatbanman

| dari Pemda/motivasi

“ilain yntuk dukioperasi.

2. Mengham~ Pgrspn_g_!:” a. Personel kurang (!c-
bat e e bthS%danDS?P)
TR by Kematpuan untuk
/" tigas/Dik yang men-
¢+~ dorong kurang

¢. Mental kurang (di atas
_.50%),

““la.* Materiel kurang (di-

2ukur darfDSPR)-

b. -Kondisi materiel,
tidak mendukung
(konchsi dl bawah
0%).




b. Tﬁak ada bantuan | o
dari Pemda/Instansi
 untuk dukung ops.

Diisi oleh Penilai f T Diisi oleh yang dinitai
. (kolom 5) f : : (kolom 4}

Mengetahui
Pengawas:

Gambar 4: Contoh tolok vkur target.



KEPGLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
. DIREKTORAT ADMINISTRAS] PERSONEL

TOLOK UKUR TARGET
UNTUK KAPOLSEK "A” |

Nana & f : Dubuatpadatgi :
PangkaUNrp ' ' Di :
Mulax menjahat :

1. {Operasi | Patrol :
: i | 8. Area ysas dilalnj se-
SB2E FEBCRNA . e ecsriers
b. Pelmggaran yang di-
tindal T o

c. Lapom haslllpclak-

b. Ceramai & se&olab-
sekolah.

lotd -
a. Informasi yang di-

b, Pemutakhirsadata
Inted dasar...............

a. Olab TKP.......cooe
b, Peayelidikan yang
~--tglah dilaksanakan.
¢. Peayidikam kasus
4. Pmbaaan BAP

...... T P P

¢. Penshanan, dengan
sural peashansa

Er e Bt bhs Bed bb it




- - Diisi oleh yang dinilaic

- Diisi oleh yang dinilai . .
-, (kolom 5}

Gambar 5: Contoh tolok ukur target,



Setlap faktor pemlalan (dapat di-
ketahui siapa saja yang telah men-
capai nilai tertinggi dan siapa yang
tidak dapat mencapai nilai cukup
(kurang). Pada saat itu dapat di-
Lketahui siapa saja yang akan diusul-
kan untuk mendapat penghargaan,
melalui pembmaan kariernya (Bin-
I;ar) Begitu juga bagi mereka yang
nilainya kurang, tidak akan men-
dapat promosi, atau diadakan
penghentian dari dinas, atau diada-
kan penelitian lebih lanjut tentang
permasa!ahan yang dihadapi.

c. Pengamatan dan penehtmn

.~ Untuk menjaga pemla:an yang
obyektif, maka penilai mengadakan
pengamatan secara periodik ter-
hadap perilaku yang dinilai dan
penelitian terhadap hasil kerja (pro-
duktifitasnya). Melalui ini, penilai
selaku atasan langsung akan me-
laksanakan pengawasan langsung
(direct’ supervision} yang harus
dilaksanakannya. . .

Permasalahan pengawasan lang-
sung dewasa inii selalu muncul pada
organisasi kita. Sampai adasinstruk-
si adanya pengawasan melekat
(waskat), -karena dipandang peng-
awasan langsung tidak jalan tetapi

'-'idengan - adanya’ kewajlban pe

an penilaian secara . bertm
ini,. maka pengawasan langsung
dapat dilaksanakan - ‘dengan balk";
dan perilaku ° anggota dapat . di-
ketzhui dengan baik.”
Begitu juga hasil’ kerja (produk_—
tifitas) para anggota terus-menerus
diadakan penelitian’ (audit), sampai .
sejauh mana" produktlfitas yang
telah dihasilkan. Sampai kini nilai
produktifitas ‘belum ‘bisa diwujud-
kan karena berbagai alasan. Akibat- .
nya ada anggota Polri yang benar-
benar berhasil tidak dapat diketahuj
dengan ‘benar Mereka yang di-
anggap berhasil, belum tentu me- -
reka telah berhasil. Demikian juga
mereka yang dlanggap gagal, belum
tentu “mereka’ télah - gagal Namun
pemiaian untuk’ 1tu beium ada.

d. Alat bantu penilaian P
Alat bantu yang  diperlukan
untuk mengadakan pengawasan dan

- -penelitian; antara lain berupa buku

catatan lapangan (field note) dan
blanko pengeeekan  produktivitas
kerja.

1) Catatan lapangan (field note).

Buku catatan lapangan ini dibuat
dengan menunjukkan kapan, di
mana, dan apa yang diamati atau
ditemukan, dan-bila perlu ada pen--
jelasannya.

Gambar 6: Contoh catatan lapangan.
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tangan di bawahini, telah mengadakan pengecekan terhadap
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Dari catatan tersebut dapat
membuntuk menentukan penilaian
perilaada akhirf masa penilaian. Ka-
iau tidak ada buku ini maka akan

menemui Kesulitan bagi penilaiun=:+ =

tuk menentukan sikap penilaiannya,
di samping itu juga untuk an bagi
yang dinilai teniang perilaku yang
akan membawa kurangap hasxl
pemlamya o :

2)qE anko pengecekan ' produk—f

tlwta.s'
produktivitas, --dapat- berupa lem-
baran-lembaran yang diisi setiap

mengadaken penelitian dan mié-

nandatangani pada blanko tersebut,
setelah selesai mengisi blanko fer-

sebut, Blarko ini merupakan bukii

adanya pengecekan hasil.

Dengan adanya blanko penge---

cckan tersebui, pemberian nilai

secara fiktif dapat dlhmdan, atau

ditiadakan,

7. Yang Dinilal Menilal Diri-

nya

Penilaian _diri. merupakan. hal
yang penting dalam penilaian pres-
tasi dirinya. Penilaian diri ini pen-
ting karena ada beberapa sasaran
yang sekaligus dapat tercapai.
Sasaran tersebut antara lain: para
anggota akan belajar dari penga-
laman secara efektif, mereka dapat
mengikhtisarkan apa yang ielah
dilaksanakan, mengenali kebutuhan
untuk perkembangannya, menyam-

paikan kepada atasan apa yang
menun- "

harus  disampaikannya,

untuk . - menelit

“mengikhtiarkan

jukkan inisiatif uniuk perkembang..
an organisasinya,

a, Belajar dari pemgalaman se-
. caraefektif -

Dengan melibatkan yang dinilai
untuk menilai dmnya sendiri, maka
mereka akan terangsang untuk me-
lihat dirinya sendiri secara terstruk-

4 tur. Mulai melihat atai mélakukan
‘“apa yang “telah ‘dilaksanakan’ baik:
- yang berhasil maupun yang gagal
_yang merupakan pengalamannya,
~ Kemudian menganalisis apa yang

telah dialaminya atau mempelajari

“apa’ yang telah dilaksanakan, ke-

napa, berhasil, kenapa gagal. Dari
hasil tersebut kemudian memilih

- apa yang akan dilaksanakan (10 do},

Iu  yang disebut belajar dari

“pengalaman oleh Kolb. (Experimen-

tal learning cycle).

Kalau setiap anggota mampu
melaksanakan belajar dari penga‘
laman seperti yang disampaikan
Kolb, maka anggota tersebut akan
meningkat kemampuannya, atau
makin berhasil;

b. Dapat mengikhtiarkan apa
yang telah dilaksanakan =~ -
Apa saja yang telah dilaksana-

kan bertalian dengan perannya.

Keberhasilan dan kegagalan ber-

kaitan dengan perannya, kemampu-

an-kemampuan yang telah ditunjuk-
kan dan kemampuan yang ia
rasakan kurang dalam melaksana-
kan tugas tersebut Dengan usaha
“tersebut * maka



] butuhan penksaan TKP dengan
::baak guna penyel:dlkan dan ‘pe-

untuk mefnérzksa, ‘kebutuhan ' ke-
;;mampuan untuk. membuat BAP dan

kurangan ang ada i’ kesatuannya
maka akan ada usaha untuk ‘me-
“Japorkan kepada atasannya berkait-
an dengan kekurangannya: Ba.nyak
terjadi ‘para “bawahan: tidak” mau
-melaporkan apa saja-yang perlu di-
wsampaikannya, hanyauntuk ‘mem-
‘buat::-kesenangan -atasan; - -dengan

hal ini akan men_}e muskan i’reu

'seandamya laporan

:yang akan datang.

v’melaporkan semua bex]alan baak,"_l_'-_' .

tidak ada:hambatan ‘yang berarti.

3"-'Semua laporan membuat asal bapak
‘senang’ (ABS). Pernah penuhs ter-,

gabung dalam team: ‘perumus dalam

-Serninar nasmnal pada giliran me- -

rumuskan ' kalimat: “hasil - ‘seminar
yang ‘akan. dzlaporkan kepada Pre-
siden, untuk membuat kalimat'yvang

-enak dlbaca, yang membuat‘_senang

Presuien dan’ seba

. ng
'yang ter_}ad: t:dak dltuhs Tetapx

" e ____Menumukkan mns;atlf unmk

-perkembangannya g

--Dengan mengetahui apa saja kc-
kurangannya -akan. timbul_ inisiatif
dan kreatifitas untuk. mengata31 ke-
kurangannya tentunya berkaztan

‘den a_z__;__ﬁ Pro, 3 K, dan t1dak ada
_:.mmanf yang udak ada koreiasmya
_dengan visi. dan misi. Kreatmtas ini

akan berkembang dan akan ‘me-

:lahlrkan_ ide-ide  yang . ccmerlang

rkembangan Poln

Dari proses peﬁ:lalan dm ter-
sebut, akan tidak berarti apa-apa,

-apabila pemlalan diri “tidak “dipa-
‘hami, dan "dilaksanakan: ‘hanya se-

kedar ‘memenuhi formalitas belaka.

‘Apalagi ‘kalau ‘atasan  tidak meres-
‘pons, ‘akan’-tidak “ banyak" amuya

penilaian diri térsebut.



i sampmg 1tu pemlaxan diri ter-

..yang Tdar_ulax pmdah tetapi harus
:-disamp kan- kepada yang meng-

, _pemlal ini akan mempengaruh:
terhadap perilaku  yang dinilai,
Kalau yang dinilai berpendapat
‘bahwa ~ "tidak ‘ada pengaruhnya
apa-apa”, maka penilaian prestasi
kurang berpengaruh ‘térhadap peri-
‘taku'tyang “dinilai ‘dan dapat men-
3aiar ke: penlaku para anggota Polri
=yang tidak® dapat dxkendahkannya

TRespons penilai terhadap nilai
'yang dibuat oleh yang-dinilai sangat
‘penting. “Respons tersebut “dapat
‘berupa mengkay yang “telah di-
Tlaporkan atau dinilai, melaporkan
‘ke atasannya lagi, ‘memperjuangkan
untuk mereahs:r kekurangannya,
dan sebagamya TR

a Mengkajl apa yang telah di-
- laporkan - atau dinilai - oleh
----.{-::_hawahannya vang dinilai .-
~Dari penilaian-atas. diri yang-di-
nilai, akan  disampaikan-apa yang
seharusnya disampaikan. kepada-

nya, tentang -Kebutuban 'fp_eralaf:;aﬁ_' o

kesatuan, featang kemampuan. ke
satuan, fentang tanggapan;magy@
rakat kepada Polri, dan sebagainya.

‘Kebutuhan peralatan pada kesatuan

secara rinci dapat diketahui melalui

:1a'poran atau-apa. saja yang disam-

;.kita ketahul bahwa kebutuhan d1

lapangan sering tidak sesuai deng gan

‘peralatan -yang :telah -diadakannya.

Karena ‘pengadaan : peralatan ter-

-sebut: atas ~dasar - rekaan belaka.

Akibatnya peralatan: tidak dapat
digunakan; « dan - kebuituhan - "a_kan
peralatan tidak pernah tuntas.

- Kebutuhan kemampuan anggota
untuk wﬂayah tertentu juga “tidak

‘pérnah teratasi, karena belum dilak-

sanakan studi tentang kemampuan
apa saja- untuk daerah ftertentu

tersebut. Melalui: pmses ini maka

tiap “daerah  tertentu ‘memerlukan
kemampuan khusus tertentu pula.
Dari penigkajian kebutuhan kemam-
puan tersebut sangat bermanfaat
untuk menyelenggaraka.n bentuk~
bentuk latihan; ‘dan perbaikan ku-
rikulum., untwk tiap . dan_macam
pendlchkan Penempatan anggota
akan selalu dldukung oleh ketram-
pilan yang harus. dxmlhkmya -yang
akhxmya dxpatuhl standar ketram-
pilan_tertentu untuk jabatan pada
wilayah tertenlu (standard:zatzon of
worker sk:ll)

Tanggapan masyarakat kepada
Poln ‘dapat . diketahui - melalui- la-
poran dan:yang-dinilai, khususnya

.para .anggota -pada operating core




(‘{-'Poires -dan_ Polsek)i" Apa se-
<Sungguhnya-  kesan.. - masyarakat
' ‘Polri,: dapat_.diketahuis:-da_ri
enilaian diri anggota Polri
B s dan Polsek tersebut. Dari
hasﬂ laporan tersebut dapat diguna-
kan untuk memperbmka sikap dan
D anggota Poln melalm
sanaan dan strateg: yang
‘aka dzkeiuarkan pada peraode ter~

g damial untuk pem}a:
réspons yang baik maka
an penlaku anggota Pom
makm baik mengarah
dan m151 Poln Tetap;

 der gan baak scsuat'dengan apa
harnsny_é"," 'maka“' penilaian

langkah’ benkutnya adalah melapor~
‘kan “ke " atasan berikutnya *sesuai
hirarkhi yang ada di Polri; ‘Dan
laporan- .tersebut dapat - diketahui
'secara-akumulatif - pada- pejabat. di
-atas. Kapolda:akan-mengetahui apa
-saja :kekurangan- di -Polda, wapa
‘kebutuhan untuk pelaksanaan tugas
-kebutuhan . kemampuan - apa-. yang
-pertu.segera. diperhatikan:: Dari. sini
-maka . secara  cepat .dapat . diketahui
permasalahan pokok:yang. dlbadap1
oleh setiap kesatuan.

‘untuk direalisir
Tanpa perjuangan yang gxglh akan

-~ Kebutuhan-kebutuhan. - - tersebut

_juga perlu . mendapatkan respons.; g

yang tepat untuk menjadikan peri-
laku anggota di Japangan tetap.
dalam koridor . ‘yang ditentukan (6
Pro, 3 K) kalau tidak, maka laporan
berikut: akan -menurun- dan- leblh
ian}ut tidak ada laporan lagi. -

¢ Memperguangkan untuk Tme-
" realisir kekurangan dan’

* butuhan kesatuan _

" Dengan diketahuinya adanya ke-
kurangan dan kebutuhan tersebut,
perIu adanya perjuangan untuk me-
realisir kekurangannya dan  ke-
butuhannya Kekurangan matenei
memperjuangkan melalul proses
DUP untuk men_]adxkannya DIP.
Dan kcbutuhan kemampuan perlu
perjuangan dengan melalul DUK
jmenjadx DIK_

'cermmkan kebutuhan yang5' d1~
_perlukan = o

Per_;uangan mi melalu: proses
meyakinkan kepada atasan khusus-
nya bagi peneniu DUP/DUK men—

:'Iadl DIPIDIK SEETE Y

9 Pem‘_ ahasan
Pembahasan. adalah proses da-

:'iam pemlaxan prestasx kerja, . yaitu

pembahasan apa Saja ‘yang ddmsﬂ-
kan .dari, penilaian diri. oleh . yang
dinilai-dan nilai _yang dibuat.oleh
penilat; Dap_ _penliaxan_ : tersebut

perlu. dibahas untuk. ‘menghasilkan
:nilai -akhir. Nilai yang dibuat. oleh

vang..dinilai- disampaikan. kenada



.apa sa;a ml 'yang dlbuat oleh yang
-dinilai’ dengan kenyataan yang ada

sampmg it penilax Juga mém-
berikan . alasan-alasan ;;ena a. nilai

‘nilai-nilai orgaméasi, dan E _mem«
bantu anggota,untuk meny:apkan
' pada _]abatan yang ieblh zmggl

a. Mengem peran

Dari pembahasan tersebut akan
membuka cakrawala tentang peran.
Apa peran yang dinilai terhadap ke-
satuan karena banyak anggota yang
orgamsasx dalam “artilebih " luias.
‘Contohinya - patroli ‘yang “dilak-
sanakan-: oleh ™ anggota “Sabhara.
‘Sejauli mana perannya ‘untuk ‘me-

‘ningkatkan  citra’“Polri;* bila ‘dia

‘bersikap positif maupun’ bila" dia

Jo) AP}, SRR LY SRl o W SIS D R

tahui perannya pada kesatuan atau

organisasi; maka dia akan berusaha

1lebih ‘berhati-hati dalam’ berbuat,
:khususnya dalam menyalahgunakan

wewenang. Demikian puia p an-
peran jabatan yang lam :

'dan keiemahan dzrmya De gan

adanya pembahasan atau dxskus;
antara p_emlal dan yang dmzia:

keku :_y'émg dxmiirkmya, de‘
'kian juga lentang k‘elemah"
kelemahannya Di sampmg
_banyak atasan atau orang lain yan
enggan untuk menunjukkan ke __wa't~
an dan kelemahannya, hanya uniuk
menjaga ; hubungan i emosxonai
Tetapi denga'ti adanya _proses
pembahasan _ini, maka hal ini
mempakan sarana ~untuk menyam-
palkannya, tanpa ada yang ter-
singgung..

‘¢.'‘Pembahasan akan mengetahm
-dan: mengenali kebutuhannya untuk
‘pengembangannya. ‘Karena ‘dengan
‘pembahasan tersebut “penilai akan

berusaha mengetahui- apa saja yang
diperlukan ‘dan ‘apa‘saja kebutuhan
ketrampxlan dxrmya, maupun ‘ang-

‘gota” yang “lain. “Dari - sini “periode
‘berikut akan berusaha untuk meng-

»
P .




' ena; 'bah kebersamaan.

yang 'dxhadapx yang dmilai Dan._"'.

: pemlal *‘:::merupakan tempat #pe-
‘ngadua

- adanya khaWatu‘ ‘akan: ketersmg- -

'_gungah ‘Hal ini. akan ‘menimbulkan
kebersamaan yang dlperlukan oleh

ki bertambah
| _ cetan dalam
- proses : anajemen “adalah ke-
i | macetan - omunikasi. Para pe_]abat
banyak bekerja di belakang meja,
tanpa | mengadakan . dialog, = ko-
munikasi secara harisontal, vertikal,
maupun .diagonal. - Proses :pem-
bahasan ini- akan - membuka dan

adanya komun:kasn yang semakm
bertambah. unluk menciptakan - ‘pro:
ses manajemen lebjh lancar. ...
-:Darl -proses.. ini..penilai -me-
ngétahui kesulitan'syang  dihadapi
yang dinilai, dan yang dinilai me-
ngetahua apa yang | mcnjadl ke-
butuhan. orgamsam, dari sini_akan
berusaha unluk mengatasmya

£ Memadl proses: mawas . diri
untuk anggota g
Proses ‘pembahasan " ini-: dapdt
menumbuhkan -adanya  mawas “diri
parazanggota.  Karena 'sctelah -ada-
nya pembahasan ‘para anggota telah
mendapatkan - feedback - (umpan
balik) dari penilai atau dari dirinya
sendiri (internal feedback). Apabila

 proses ‘mawas  difiuipi dapat di- -
_.laksanakan secara ‘ferus Smenerus; P
maka akan timbul perbaikan pada - e
ol dm anggota PoIn secara terus

ma-norma-dan nilai-nilai: orgamsas: ;

sehmgga suatu “identitas ~dan " ke;f'.'
ikatan orgamsam dikembangkan d1__ .
- seluruh. -kesatuan.: Dari.

. proses -
pembahasan. ini- merupakan proses
yang. - baik ' .untuk - menginsti-
tusionalisasi ke selurub-anggota Tri -
Brata dan Catur : Prasetya - t1dak_
hanya dlucapkan _pada . waktu
upacara, tetapi dapat dibahas pada
proses - pembahasan - ini. Anggota
akan - benar-benar Tr1 Brata dan
Catur' Prasetya ' rnenjadlkannya
sebagal kode “etik yang dllak-
sanakan dengan balk o

h Membantu mempers:apkan para
anggota untuk memegang jabatan
yang lebih tinggi, dengan cara
ferus-menerus - memperkuat * per-
kembangan perilaku dan kualitas
yang dibutuhkan-bagi posisi-pbsisi
yang “tingkatnya “lebih tinggi “di
dalam’’ organisasi. ~Suatu * proses
pemberian - jabatan“cepat  adalah
kurang “tepat “dari ‘segi- perkem-
bangan’ perilaku. Baru * beberapa
bulan memegang 'jabatan = sudah
dipromosikan ke jabatan yang lebih
tinggi, -padahal " proses “perilaku
jabatan- yang ditempati- belum -di-
ketahui hasilnya. Tetapi-dengan-me-
lalui-proses ‘ini tidak akan terjebak
memberi jabatan - yang tiba-tiba:

g._ Membantu para anggota Poln' :'_
' .untuk menyerap kebudayaan; nor-; ¥



Mereka ‘yang duduk pada _]abat~
annya benar~benar te]ah s;ap e

dan sehat dalam - orgamsa
pembahasan ini akan 1

anggota . untuk berusaha -sekuat
tenaga dan merasa isenang untuk
.,._sesuatu ‘karena::setiap

perbuatan posmf dinilai: posmf dan
perbuatan: negatif akar 'dinilai: ne-
gatif: Melalui pembahasan ini:akan
terbuka “untuk- ‘menyampaikan ‘ide=
ide yang:‘terkandung pada periode
yang akan® datang. Tklim :ini akan
menjadi- - situasi ““yang “‘kondusif
terhadap orgamsas1 untuk: mencapal
visi dan misinya. - el

J Membantu membenkan data se-
erkala untuk bahan pengam-
bllan keputusan tentang kebgak-
sanaan personil. pe,latihan, maupun
pembinaan karier. Dari proses ini
benarbenar ‘akan membuat - orgam-
sasi yang efekuf : : ;

10 Nllal Ak}nr Menuad: Data
~Akvrat. %

.Dari. . pembahasan yang telah
chbahas ‘pada:nomor - sebeiumnya
akan. menghasilkan  nilai prestasi
kerja. Nilai.prestasi: kerja -ini ke-
mudian dikirim ke.pusat data pres-
tasi - kerja -untuk --Tamtama--dan
Bintara -dipusatkan - di -tiap Polda
(Dit: Pers - Polda), ' dan Perwira
dipusatkan -di -Mabes - Polri - (Dit

Minpers Polri).-Dari data tersebut

dapat diketahui data personel, data
personel yang berprestasi/potensial,
data personel yang tidak potensial.

Diketahui- kebutuhan - kemam’puaﬁ-'
personel - -untuk - daerah. ‘tertenty,
dapat diketahui kebutuhan peralatanﬁ
yang dibutuhkan oleh tiap kesatian:
Dapat:diketahui: kreatnv:tas anggota
dan ‘sebagainya.:- B

Dengan - adanya “data personel-
tersebut; - kemudian ‘untuk diguna-
kan: Pembinaan Karier :"-(Binkaf);:-
pelatihan, dan: Perencanaan : Per-
sonel * secara ' keseluruhan. Rila
ditetapkan secara benar dan konsis-
ten, data tersebut untuk dxgunakan
sebagal Pembmaan kaner, ‘maka
perilaku dapat dlkendahkan dengan
baik sesuai. dengan kriteria yang
telah dltentukan :

a.-Karier: dltentukan rneiaim data
nilai personel. Karier adalah pem-
berian kesempatan kepada personel
untuk -memperoleh jabatan yang
lebih: " tinggi, mendapat: kenaikan
pangkat, memperolel kesempatan
mengikuti pendidikan, ‘dan mem®
peroleh kesempatan untuk pindah
Jabatan. Pembinaan kariersdengan
mempersyaratkan data;personel; 7
1) Bagi _yang” mendapat nilai
kategon A (istimewa) dapat
) memperoleh kenaikan }ob/pang-
kat tepat waktu. Mendapat ke-
- 'sempatan mengikuti. pendndlkan
yang tepat wakfu.
2) Bila yang . mendapat nilai “ka-
tegori - B (memuaskan) - dapat
“memperoleh kenaikan:-pangkat
paling tidak lebih 2 tahun dari
tepatnya -waktu mendapat pro-
mosi jabatan/pangkat. Dan men-
dapat -kesempatan mengikuti





